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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui apakah metode One Day One Book dapat meningkatkan 

kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun di TK Islam Darul Muhibbin Wedi Klaten, dan (2) Mengukur peningkatan 

kemampuan literasi setelah penerapan metode tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK), dimulai dari refleksi, identifikasi masalah, perencanaan perbaikan, pelaksanaan perbaikan, observasi, 

hingga penarikan kesimpulan. Data diperoleh dari proses pembelajaran One Day One Book pada kelompok usia 3-4 

tahun dan hasilnya diukur pada kelompok usia 5-6 tahun di TK Islam Darul Muhibbin selama semester satu tahun 

ajaran 2023/2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pra siklus, sekitar 80% anak belum berkembang dalam 

literasi. Setelah penerapan metode ini, pada siklus I terdapat peningkatan sebesar 20%, dari 40% menjadi 60%. Pada 

siklus II, persentase anak yang berkembang meningkat sebesar 30%, hingga mencapai 90% pada akhir siklus. 

Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan metode One Day One Book dalam meningkatkan kemampuan literasi anak. 

Kata Kunci: Kemampuan, Literasi, Pembiasaan One Day One Book 
 

Abstract: This research aims to: (1) Determine whether the One Day One Book method 

can improve the literacy skills of children aged 5-6 years at the Islamic Kindergarten 

Darul Muhibbin Wedi Klaten, and (2) Measure the improvement in literacy skills after 

the implementation of this method. The type of research used is Classroom Action 

Research (CAR), which begins with reflection, problem identification, planning for 

improvement, implementation of improvements, observation, and concludes with 

drawing conclusions. The data was obtained from the One Day One Book learning 

process for the age group of 3-4 years and the results were measured in the age group of 

5-6 years at the Islamic Kindergarten Darul Muhibbin during the first semester of the 

2023/2024 academic year. The research results show that in the pre-cycle phase, about 

80% of the children have not developed in literacy. After the implementation of this 

method, in cycle I there was an increase of 20%, from 40% to 60%. In cycle II, the 

percentage of children who developed increased by 30%, reaching 90% by the end of the 

cycle. This increase indicates the success of the One Day One Book method in 

enhancing children's literacy skills.  
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Pendahuluan  

Anak-anak adalah penjelajah alami dengan rasa ingin tahu yang tinggi, yang perlu 

didukung oleh pendidikan sejak dini untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berperan penting dalam membentuk perkembangan 

anak secara menyeluruh, termasuk literasi yang mencakup kemampuan membaca, 

berbicara, menyimak, dan menulis (Egić, 2023; Matore, 2023). Dalam konteks Indonesia, 

pendidikan PAUD diarahkan untuk mewujudkan profil pelajar Pancasila, yang memiliki 

kompetensi global dan perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Menurut Kurikulum Merdeka, 

belajar bagi anak usia dini berarti bermain, yang memungkinkan anak mengeksplorasi 

dunia mereka dengan dukungan dari orang tua dan pendidik. 

Literasi pada anak usia dini tidak hanya melibatkan kemampuan membaca dan 

menulis, tetapi juga berbicara dan berpikir kritis (Koçak, 2023; Messner, 2023). 

Pengembangan literasi dimulai dari lingkungan rumah dan diperkuat di sekolah (Hsieh, 

2023; Rouse, 2023). Kegiatan sederhana seperti membacakan dongeng dan menyediakan 

pojok baca dapat menumbuhkan minat anak terhadap literasi (Magu, 2022; Poldrack, 

2021; Sinopoulou, 2021). Namun, masih banyak TK yang menerapkan pembelajaran 

berpusat pada guru, dengan kurangnya kesempatan bagi anak untuk mengungkapkan 

perasaan dan pendapat. Metode One Day One Book (ODOB) dapat membantu anak lebih 

tertarik membaca dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini 

bertujuan meningkatkan literasi anak-anak TK B2 melalui metode ODOB di TK Islam 

Darul Muhibbin Wedi Klaten. Penelitian ini penting untuk memastikan anak-anak siap 

menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya dengan percaya diri dan kemampuan literasi 

yang baik. 

Menurut Abidin, dkk (2018) menyatakan pengertian literasi adalah kemampuan 

dalam membaca, kemampuan menulis, berbicara dan menyimak.  Perkembangan literasi 

saat ini telah bergeser dari pengertian sempit kepada pengertian yang lebih luas pada 

aspek diberbagai bidang. Sedangkan menurut Dalimunt (2019) mengatakan bahwa literasi 

merupakan kemampuan baca tulis, mengintegrasikan antara menyimak, berbicara, 

membaca, menulis dan berpikir, menguasai gagasan baru, dan kemampuan untuk 

menunjang keberhasilan di lingkungan akademik maupun sosial. Literasi dipandang 

sebagai kemampuan membaca dan menulis. Literasi secara sederhana dipahami sebagai 

kemampuan membaca dan menulis. Dalam perkembangannya, literasi tidak hanya 

terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga dikaitkan dengan 

kemampuan berbicara, berhitung, mampu memecahkan masalah yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari, memahami dan menggunakan potensi kemampuan yang sudah 

ada pada dirinya, (Suryawati & Akkas, 2021:2). Sari (2020) menyatakan bahwa istilah 

literasi dalam bahasa latin disebut dengan literatus, mempunyai arti orang yang belajar.  

Selanjutnya, dijelaskan Literasi didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

membaca, menulis, berbicara, menghitung, dan memecahkan masalah pada tingkat 

keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan profesional, keluarga, dan sosial.  

selanjutnya berkembang menjadi kemampuan membaca, menulis, berbicara dan 

menyimak. Literasi dalam arti yang lebih luas mempunyai makna sebagai kemampuan 
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berbahasa yang mencakup kemampuan menyimak, berbicara, membaca dan menulis, 

kemampuan berpikir di dalam elemennya. (Sueca, 2021). Literasi adalah kemampuan 

mengakses, memahami dan menggunakan informasi secara cerdas melalui berbagai 

aktivitas untuk mengembangkan keterampilan bahasa (Samta, 2023). 

Sesuai dengan pemahaman di atas, literasi erat terkait dengan kemampuan 

membaca, menulis, berbicara, dan memecahkan masalah. Anak-anak belajar menulis dan 

membaca setelah berbahasa atau berkomunikasi setiap hari. Bayi memulai kemampuan 

berbahasanya dengan menangis dan kemudian mengoceh untuk berkomunikasi dengan 

orang terdekat. Di usia dua hingga tiga tahun, bayi akan mulai berbicara dan 

mendengarkan cerita yang disampaikan. Mereka juga akan berkembang menjadi kata-

kata dan kalimat. Sueca(2021).  

Anak usia dini didefinisikan sebagai anak yang berusia antara 0 dan 8 tahun yang 

sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental. Tergantung pada 

perspektif yang digunakan, batasan usia dan pemahaman anak usia dini berbeda. 

Pemahaman tentang anak biasanya digambarkan sebagai manusia dewasa mini yang 

polos, tidak memiliki kemampuan, atau dengan kata lain belum mampu berpikir. Salah 

satu pemahaman lain tentang anak usia dini adalah bahwa mereka adalah makhluk kecil 

yang memiliki potensi yang harus dikembangkan.  menurut (Priyanto, 2014).  

Anak-anak dalam usia dini mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang cepat. 

Pada usia ini, anak-anak sangat ingin tahu dan sangat potensial untuk belajar. Hal ini 

dapat dilihat dari fakta bahwa anak-anak sering bertanya tentang apa yang mereka lihat. 

Jika pertanyaan mereka tidak mendapat jawaban, mereka akan terus bertanya sampai 

mereka menemukan maksudnya. Selain itu, setiap anak memiliki karakteristik unik, yang 

dapat berasal dari faktor genetik atau lingkungan.  menurut (Maulana et al., 2018). Sari 

(2020) menjelaskan bahwa Anak usia dini merupakan masa golden age yaitu masa emas 

anak dimana dimasa ini anak mengalami perkembangan yang sangat pesat oleh karena 

itu kita harus bisa memberikan atau memanfaatkan masa ini dengan baik. Karena dimasa 

ini anak akan lebih mudah menyerap atau mengingat apa yang diajarkan padanya 

(Budiarti,dkk 2022). 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan jenis dan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun melalui metode 

One Day One Book di TK Islam Darul Muhibbin Wedi Klaten. PTK merupakan kajian 

sistematis yang berfokus pada upaya perbaikan pembelajaran di kelas melalui tindakan 

inovatif. Unsur-unsur PTK meliputi siklus berkelanjutan, sistematis, integral, autentik, 

konsisten, dan komprehensif, dengan tujuan memecahkan masalah nyata di kelas. 

Setting penelitian dilakukan di TK Islam Darul Muhibbin pada Kelas B2, Desa 

Slegrengan, Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten, selama tiga bulan (Mei-Juni 2024). 

Subjek penelitian adalah 13 anak usia 5-6 tahun, terdiri dari 8 anak laki-laki dan 5 anak 

perempuan, dengan guru kelas sebagai pelaku tindakan. Data dan sumber data penelitian 

berasal dari proses pembelajaran literasi pada semester dua tahun ajaran 2023/2024. 
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Teknik pengumpulan data meliputi observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan 

dengan mengamati perilaku anak saat membaca buku dan responsnya terhadap buku 

yang dibacakan. Dokumentasi mencakup catatan, foto, dan video kegiatan literasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan komparatif. Analisis 

deskriptif memberikan gambaran tentang proses tindakan yang telah dilaksanakan, 

sedangkan analisis komparatif membandingkan data sebelum dan setelah tindakan 

dilakukan. Indikator keberhasilan penelitian adalah jika 80% anak (11 dari 13) 

menunjukkan perkembangan literasi yang diharapkan. Prosedur penelitian dilakukan 

dalam bentuk dua siklus, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana kegiatan pembelajaran, 

menyiapkan materi dan instrumen penelitian, serta melakukan observasi awal. 

Pelaksanaan tindakan mencakup kegiatan pembukaan, inti, dan penutup, di mana anak-

anak diajak untuk terlibat dalam kegiatan membaca dan bermain sesuai tema. 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengumpulkan data 

mengenai hasil tindakan yang telah dilaksanakan. Refleksi dilakukan setelah setiap siklus 

untuk mengevaluasi dan memperbaiki strategi pembelajaran yang diterapkan. Pada pra-

siklus, refleksi digunakan untuk merumuskan masalah dan strategi yang akan diterapkan 

pada siklus I. Refleksi siklus I dan II berfungsi untuk mengevaluasi perubahan yang 

terjadi dan menentukan apakah tujuan pembelajaran telah tercapai. 

Unsur-unsur dalam Penelitian Tindakan Kelas antara lain: 

A. Siklis: PTK bersifat berkelanjutan, dengan kegiatan tindakan yang dilakukan minimal 

dua kali siklus yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, evaluasi dan refleksi. 

B. Sistematis  

Penelitian Tindakan Kelas yang sistematis harus memperhatikan kaidah penyusunan 

sebagai berikut: 

1. Masalah harus jelas 

2. Berfokus pada tujuan yang ada 

3. Kriteria indikator keberhasilan 

4. Perubahan proses pembelajaran dan 

5. Perubahan hasil 

Integral berarti penelitian harus diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran 

dikelas. Autentik mengacu pada suatu hal yang benar-benar ada atau dalam keadaan  

sebenarnya. Konsisten mengacu pada pedoman yang telah ditentukan sebelumnya dan  

tujuan yang ingin dicapai, yang menghasilkan titik temu dan fokus pada subjek(siswa). 

Komprehensif berarti lengkap. Semua tindakan yang telah dilakukan, mulai dari 

perencanaan dan pelaksanaan tindakan, hingga analisis data, telah dilakukan secara 

berurutan dan konsisten.  

Menurut Purnomo (2023) penelitian tindakan kelas terdiri dari tiga kata yaitu:  

1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan cara atau aturan metodologi 

tertentu untuk mendapatkan data atau informasi yang bermanfaat 
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2. Tindakan adalah suatu kegiatan bergerak, sengaja dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu 

3. Kelas bukan suatu tempat terbatas ruangan dinding, tapi sejumlah peserta didik pada 

waktu dan belajar yang sama bersama seorang pendidik yang sama. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Masa anak usia dini dianggap sebagai periode emas untuk mengembangkan 

kemampuan literasi, karena literasi ini akan mempengaruhi kemampuan berbahasa anak, 

termasuk berbicara, berhitung, memecahkan masalah sehari-hari, serta memahami dan 

memanfaatkan potensi diri mereka. siswa di masa depan. Untuk mengembangkan literasi 

anak, dapat dirancang kegiatan stimulasi yang menyenangkan dan bermakna. Dalam hal 

ini salah satu cara meningkatkan kemampuan literasi anak usia dini adalah dengan 

mengadakan kegiatan membaca satu buku setiap hari. Membaca melibatkan proses 

melihat, memahami isi dari teks yang tertulis, mengucapkannya, serta mengetahui, 

memprediksi, menghitung, dan memahami. Bagi anak-anak, aktivitas membaca buku bisa 

berupa membawa buku, membuka-buka dan melihat gambarnya, memeluk buku, atau 

bahkan menjadikannya alat bermain. 

Hasil pengamatan pada tindakan di siklus I menunjukkan bahwa kegiatan berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah disiapkan oleh peneliti. Dari pengamatan tersebut, 

terlihat adanya peningkatan sebesar 20% pada setiap indikator. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode pembiasaan membaca satu buku setiap hari dapat meningkatkan 

kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun di TK Islam Darul Muhibbin. Peningkatan terlihat 

pada empat indikator, namun satu indikator, yaitu kemampuan menceritakan kembali 

cerita yang didengar, masih memerlukan perhatian lebih dari peneliti. Diperlukan 

penyajian ragam kegiatan bermain yang lebih menarik agar setiap indikator dapat 

tercapai sesuai harapan. 

Adapun yang menjadi refleksi dalam tindakan siklus I, terdapat beberapa temuan: 

1. Sebagian anak kurang tertarik dengan buku. 

2. Beberapa anak belum mengenal huruf abjad dengan baik. 

3. Sebagian anak masih pasif. 

4. Peneliti perlu mencari lebih banyak sumber ajar atau variasi kegiatan bermain yang 

berbasis buku. 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus II bisa dinyatakan bahwa kemampuan 

literasi anak usia 5-6 Tahun di TK Islam Darul Muhibbin sudah mengalami peningkatan 

dalam pembelajaran di setiap indikatornya. Melalui pembiasaan membaca buku anak 

mampu mengungkapkan pengalamannya sesuai isi cerita yang sudah dibacakan dan 

mampu mengkomunikasikan pikiran dan perasaannya, anak mampu menunjukkan minat 

dan respons positif pada kegiatan awal membaca (mendengarkan, merespons cerita yang 

dibacakan) dan anak mampu menunjukkan ketertarikan dalam pengenalan simbol, bunyi 

dan bentuk huruf pada teks yang ditemui pada buku. Penilaian kinerja peneliti meliputi 

kemampuan pedagogik dan kepribadian. Dari pra-siklus hingga siklus II, terjadi 

peningkatan kinerja, dengan peningkatan pertama sebesar 5% dan peningkatan 
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berikutnya pada siklus II sebesar 15%. Nilai kinerja peneliti meningkat dari 70-80% pada 

pra-siklus menjadi 90% pada akhir penelitian. 

Simpulan 

Berdasarkan data dan penjelasan penulis menyimpulkan hal-hal berikut: 

1. Pada Siklus I, penerapan program One Day One Book pada anak usia dini di TK Islam 

Darul Muhibbin memerlukan evaluasi. Beberapa anak mudah merasa bosan, sehingga 

diperlukan refleksi agar kegiatan literasi tidak membosankan. Penataan ruang kelas 

juga perlu diperhatikan agar suasana kelas lebih kondusif. Selain itu, sebagian anak 

kurang tertarik pada buku, dan beberapa anak masih belum mengenal huruf abjad 

dengan benar. 

2. Pada Siklus II, evaluasi penerapan One Day One Book menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan literasi pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Darul 

Muhibbin. Anak-anak mulai menunjukkan minat dan respons positif dalam kegiatan 

awal membaca, seperti mendengarkan dan merespons cerita yang dibacakan. Mereka 

juga mulai tertarik mengenal simbol, bunyi, dan bentuk huruf yang ditemukan dalam 

buku. 

3. Pembahasan pada tahap pra-siklus menunjukkan bahwa 80% anak belum 

menunjukkan kemampuan literasi pada setiap indikatornya. Namun, setelah 

pengamatan di Siklus I, terdapat peningkatan sebesar 20% pada setiap indikator, dari 

40% menjadi 60%. Pada Siklus II, kegiatan membaca buku berhasil meningkatkan 

capaian kemampuan literasi anak pada setiap indikator, dengan peningkatan sebesar 

30%. Hasil ini menunjukkan bahwa melalui penelitian tindakan kelas dengan 

pembiasaan membaca buku selama dua siklus, kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun 

di TK Islam Darul Muhibbin meningkat. Dari tiga belas anak, sebelas di antaranya telah 

mencapai tingkat literasi yang diharapkan, sesuai dengan target capaian sebesar 80%. 
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